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ABSTRAK 

Terminal merupakan sarana fasilitas transportasi darat. Berdasarkan PP 74 

Tahun 2014 terminal adalah pangkalan kendaraan umum yang di gunakan untuk 

mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang atau 

barang, serta perpindahan moda angkutan. Sejak dahulu hingga sekarang terminal 

masih sangat di butuhkan untuk membantu mobilitas masyarakat, meningkatkan 

perekonomian masyarakat, meningkatkan perekonomian serta meningkatkan 

pariwisata daerah setempat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pelayanan dan 

karakteristik dari sebuah parkiran Terminal, dengan menggunakan metode survey 

sekali waktu (Cross-sectional survey) yaitu mengumpulkan data untuk waktu 

tertentu saja dengan tujuan menggambarkan  kondisi lokasi studi. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa akumulasi parkir 

tertinggi untuk motor dengan 173 kendaraan dengan indeks parkir sebesar 130,08 

% dengan demikian ruang parkir yang tersedia tidak dapat menampung jumlah 

permintaan parkir, akan tetapi dengan volume parkir kendaraan maksimum pada 

motor dengan jumlah 439 kendaraan dengan durasi rata-rata parkir 6,826 menit 

perhari menghasilkan kebutuhan ruang parkir sebesar 374,58 kendaraan/hari yang 

berarti ruang parkir untuk kendaraan motor dapat tercukupi pada Terminal 

Mandalika. Untuk mobil dengan 46 kendaraan dengan indeks parkir sebesar 54,76 

% dengan demikian ruang parkir yang tersedia dapat memenuhi/menampung 

jumlah permintaan parkir. Untuk kendaraan jenis bus memiliki akumulasi parkir 

tertinggi dengan jumlah 16 kendaraan dengan indeks parkir sebesar 20%, akan 

tetapi dengan volume parkir kendaraan maksimum pada kendaraan jenis bus pada 

hari minggu dengan jumlah 25 kendaraan dengan durasi parkir rata-rata 72,7 

menit perhari menghasilkan kebutuhan ruang parkir sebesar 227,19 

kendaraan/hari yang dimana dengan jumlah kendaraan sebesar 227,19/hari 

mustahil untuk menampung kendaraan jenis bus dengan durasi parkir rata-rata 

tersebut. Maka dari itu perlunya melakukan penelitian lebih detail faktor-faktor 

yang menyebabkan hal ini bisa terjadi. Pola parkir yang digunakan untuk jenis 

kendaraan bus dan motor menggunakan Pola Parkir Sudut 90⁰ , sedangkan untuk 

mobil menggunakan pola sudut parkir 60⁰  agar lebih mudah bermanuever. 

 

Kata kunci: Pelayanan dan Karakteristik Parkir, Terminal, Kendaraan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terminal yaitu sarana transportasi darat. Berdasarkan PP 74 Tahun 2014, 

terminal merupakan pangkalan angkutan umum tempat diaturnya kedatangan dan 

keberangkatan, penjemputan dan penurunan orang atau barang, dan pergantian 

sarana angkutan. Dari dulu hingga sekarang, terminal masih sangat dibutuhkan 

untuk mendorong mobilitas masyarakat, meningkatkan perekonomian masyarakat, 

dan meningkatkan pariwisata di daerah.  

Terminal Mandalika ialah terminal terbesar di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB). Terminal Mandalika melayani rute dari beberapa kota besar lainnya, 

khususnya kota-kota di pulau Jawa dan Bali, termasuk bus Damri Lombok. Di 

Terminal Mandalika tempat wisatawan dan penduduk lokal melanjutkan 

perjalanan selanjutnya. Terminal Mandalika tidak hanya melayani rute antar 

provinsi tetapi juga hampir seluruh kota kabupaten di pulau Lombok. Terminal 

bus Mandalika terletak di alamat berikut: Jalan Sandubaya, Sandubaya, Kec. 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. 83236. Indonesia.   

Terminal Mandalika secara operasional merupakan terminal penumpang 

Tipe A dan terminal utama kota Mataram yang memiliki 19 trayek (rute) dan 

informasi 4 trayek AKAP (Antar Kota Antar Provinsi) dan 6 AKDP (Antar Kota 

Dalam Provinsi) rute dilayani, 9 Rute Angkot (Angkutan Perkotaan). Kondisinya 

sangat penting untuk mendorong efisiensi Kota Mataram (dalam menggunakan 

angkutan umum) dan sumbangan kepada pendapatan Ali Daerah (PAD). 

Pengelolaan terminal Mandalika diserahkan sepenuhnya kepada Kementerian 

Perhubungan (Kemenhub) pada 1 Januari 2017. Pelimpahan pengelolaan terminal 

kepada Kementerian Perhubungan merupakan upaya untuk meningkatkan 

profesionalisme pengelolaan terminal. Pengelolaan terminal menjadi prioritas 

untuk mendukung kelancaran lalu lintas barang dan orang serta menjamin 

keterpaduan antar moda sebagai sumber Pendapatan Asli daerah (PAD). Oleh 

karena itu perlu dilakukan identifikasi kekuatan dan fungsi terminal Mandalika 
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dengan cara melakukan “Analisis Sistem Pelayanan dan Karakteristik Parkir 

Terminal Mandalaika”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik parkir yaitu akumulasi parkir, volume parkir, 

parkir turnover, indeks parkir, dan durasi parkir di Terminal Mandalika? 

2. Bagaimana kinerja operasional Terminal Mandalika? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diambil tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik parkir yaitu akumulasi parkir, volume parkir, 

parking turnover, indeks parkir, dan durasi parkir di Terminal Mandalika. 

2. Menganalisis kinerja operasional Terminal Mandalika. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penyusunan tugas akhir ini, dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti karena menambah wawasan 

ilmu pengetahuan selain dibangku perkuliah terutama mengenai ilmu 

transportasi. 

2. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengelola Terminal Mandalika 

Mataram dan Pemerintah kota Mataram untuk melakukan program kedepan 

khususnya dalam bidang transportasi 

3. Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat sebagai informasi yang berguna bagi 

pengetahuan umum. 
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1.5 Batasan Masalah 

Sesuai dengan tujuan penelitian, dapat disimpulkan batasan-batasan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Penelitian dilakukan di Terminal Mandalika 

2. Pergerakan manusia dan barang tidak diperhitungkan 

3. Penelitian dilakukan 1 hari pada hari libur 

4. Informasi pendukung menggunakan informasi yang diperoleh dari 

Kementerian Perhubungan melalui Badan Terminal Mataram Mandalika.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Transportasi  

Transportasi ialah proses pengangkutan orang atau barang dan berpindah 

dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan untuk tujuan 

tertentu. Konsep transportasi didasarkan pada adanya suatu perjalanan (journey) 

antara titik keberangkatan (origin) dan titik tujuan (destination). 

Transportasi memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam 

pengembangan usaha. Akibatnya, selama perencanaan dan pengembangan, setiap 

sistem harus ditata dengan system terpadu. Agar sistem berjalan lebih efisien dan 

efektif, diperlukan terminal dengan akses yang baik dan sistem perawatan yang 

baik baik di dalam (dalam kota) maupun di luar (luar kota) (Putra, 2018). 

Pemerintah telah menyediakan berbagai layanan transportasi yang efisien 

dan efektif, serta diharapkan dapat digunakan secara efisien oleh masyarakat. 

Namun realita dapat dilihat dari banyaknya ruang-ruang yang ada seperti titik 

masuk dan keluar penumpang, pergantian moda dan tempat istirahat bagi 

masyarakat biasa (Effendi, 2017). 

 

2.2. Definisi Terminal 

Terminal merupakan ruang yang sangat kompleks. Ada banyak kegiatan 

yang saling terkait, beberapa kooperatif dan lainnya kompetitif, dan tidak 

mungkin menyelesaikannya tanpa mengubah jumlah kedatangan yang berbeda 

atau waktu yang diperlukan untuk memperoses kendaraan, penumpang, dan 

barang (Edward K. Morlok, 1991).  

Pertumbuhan operasional terminal Mandalika sangat pesat pada tahun 2018 

karena adanya renovasi untuk mengembalikan operasional terminal, yang 

bertujuan untuk memaksimalkan fungsi fasilitas terminal. Meskipun pemanfaatan 

fungsi terminal telah ditingkatkan, namun pelayanan yang diberikan masih belum 

cukup mengakibatkan ketidaknyamanan bagi penumpang, seperti kurangnya 
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pemanfaatan sarana untuk kebutuhan turun penumpang serta masih terdapat 

terminal bayangan dan perpindahan moda (Putri, 2019).  

Menurut keputusan Menteri Perhubungan No. 31 Tahun 1995, terminal 

penumpang adalah: 

1. Infrastruktur jalan untuk menurunkan dan menaikkan penumpang. 

2. Perpindahan di dalam dan diantara moda transportasi. 

3. Mengelola kedatangan dan keberangkatan transportasi umum.   

Definisi terminal Menurut peraturan umum Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat dalam Surat Keputusan Bersama (SKB), Direktorat Jenderal 

Bina Marga 1981 mendefinisikan terminal sebagai berikut:  

a. Merupakan infrastruktur angkutan penumpang tempat kendaraan untuk 

mengambil dan menurunkan penumpang, tempat untuk mengubah moda 

transportasi yang dihasilkan dari persyaratan efisiensi transportasi. 

b. Tempat dimana sistem perizinan arus orang dan barang dipantau atau 

dikendalikan. 

c. Prasarana transportasi yang merupakan bagian dari sistem jalan untuk 

memperlancar arus lalu lintas penumpang dan barang. 

d. Elemen perencanaan wilayah yang berperan penting dalam efisiensi kehidupan 

wilayah dan perkotaan.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, dijelaskan bahwa terminal adalah suatu 

tempat dimana sekelompok bus atau angkutan kota berhenti dan memulai 

pelayanannya di kawasan terminal, dimana terjadi interaksi antara penumpang dan 

lintas penghubung (Modul Pelatihan Perencanaan Sistem Angkutan Umum) 

(1997: VII-1).  

Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan No. 31 Tahun 1995 tentang 

jenis dan fungsi terminal, terminal penumpang dibedakan menjadi tiga jenis, 

yaitu:  

1. Tipe A, melayani kendaraan umum untuk angkutan Antar Kota Antar Provinsi 

(AKAP) dan atau lintas batas negara, angkutan Antar Kota Dalam Provinsi 

(AKPD), angkutan kota dan angkutan pedesaan. 
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2. Tipe B, melayani kendaraan umum untuk angkutan Antar Kota Dalam Provinsi 

(AKPD), angkutan kota dan angkutan pedesaan. 

3. Tipe C, melayani kendaraan umum untuk angkutan kota dan angkutan 

pedesaan. 

 

2.3. Standar Pelayanan Penyelenggara Terminal Angkutan Umum 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia, Nomor 

40 Tahun 2015 

Standar pelayanan terminal penumpang merupakan pedoman operasional 

bagi terminal angkutan jalan untuk memberikan pelayanan kepada seluruh 

pengguna terminal.  

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia (No. 40 Tahun 

2015), penyelenggara terminal penumpang angkutan jalan wajib menyediakan dan 

melaksanakan standar pelayanan terminal penumpang, yang meliputi: 

1. Pelayanan keselamatan, seperti lajur pejalan kaki, fasilitas keselamatan, jalur 

evakuasi, alat pemadam kebakaran, pos, fasilitas dan petugas Kesehatan, pos 

dan fasilitas serta petugas pemeriksa kelayakan kendaraan umum dan kendaran 

bermotor, fasilitas perbaikan untuk kendaraan umum, informasi keselamatan. 

2. Pelayanan keamanan, seperti fasilitas keamanan, media pengaduan gangguan 

keamanan dan petugas keamana. 

3. Pelayanan kehandalan dan keteraturan 

a. Jadwal kedatangan dan keberangkatan kendaraan dan besaran tarif 

kendaraan bermotor umum serta realisasi jadwal tertulis. 

b. Jadwal angkutan umum untuk trayek maju dan kendaraan Umumnya tidak 

pada rute lanjutan dan realisasi jadwal tertulis. 

c. Loket Penjualan Tiket 

d. Kantor Penyelenggara Terminal, ruang kendali, dan menejemen system 

informasi Terminal 

e. Kantor Penyelenggara Terminal, ruang kendali, dan menejemen sistem 

informasi Terminal 
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4. Pelayanan kenyamanan seperti, ruang tunggu, toilet, tempat ibadah, ruang 

terbuka hijau, rumah makan, fasilitas dan petugas kebersihan, tempat istarahat 

awak kendaraan, drainase, area dengan jaringan internet, ruang baca, lampu 

penerangan dan area merokok. 

5. Pelayanan kemudahan dan keterjangkauan 

a. Letak jalur kedatangan 

b. Letak jalur pemberangkatan 

c. Informasi pelayanan 

d. Informasi angkutan lanjutan 

e. Informasi gangguan perjalanan mobil bus 

f. Tempat penitipan barang 

g. Fasilitas pengisian baterai 

h. Tempat naik turun penumpang 

i. Tempat parkir kendaraan umum dan kendaraan pribadi 

6. Pelayanan kesetaraan seperti, fasilitas penyandang difable dan ruang ibu 

menyusui. 

 

2.4. Parkir 

2.4.1 Pengertian Parkir 

Menurut Direktur Jenderal Perhubungan Darat (1996) parkir merupakan 

keadaan sementara dimana kendaraan tidak bergerak. Sementara itu, banyak ahli 

lalu lintas memberikan pengertian parkir, ialah : 

a. Parkir juga dapat diartikan sebagai berhenti (membongkar muatan) atau 

menghentikan kendaraan dalam waktu yang lama (Warpani, 1990). 

b. Tidak semua kendaraan dapat terus melaju, melainkan berhenti sementara 

(bongkar) atau berhenti dalam waktu tertentu, yang disebut parkir (Wikrama, 

2010). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa parkir adalah suatu 

tempat dimana kendaraan tidak bergerak pada waktu tertentu, tergantung dari 

kepentingan pengemudi.  

 



 

8 
 

2.4.2 Fasilitas Parkir 

Dengan perencanaan terminal dan tempat parkir yang baik, perencanaan 

lokasi dalam sistem jaringan dapat berperan dalam kelancaran pergerakan seluruh 

sistem transportasi, sehingga perencanaan dan pengembangannya harus ditata 

dalam satu sistem yang teripadu (Fisu, 2018).  

Perencanaan sistem transportasi yang tanpa pertimbang secara matang 

mempengaruhi lalu lintas, arus lalu lintas perkotaan bahkan menyebabkan 

kecelakaan lalu lintas (fisu, 2019). Menurut Joseph Dechiara & Lee Koppelmen, 

1975 (dalam Ririh Sudiraharjo), fasilitas parkir dan jenis parkir menurut 

penempatannya yaitu:   

 

1. Berdasarkan penempatannya 

a. Parkir di tepi jalan (on street parking) 

Parkir di tepi jalan merupakan parkir di sepanjang jalan, baik dengan atau 

tanpa jalur yang diperlebar. Jenis parkir ini baik bagi pengunjung yang ingin 

dekat dengan tempat tujuan.  

b. Parkir tidak di tepi jalan (off street parking) 

Cara ini mengambil pekarangan khusus diluar badan jalan atau di 

pekarangan terbuka atau tempat parkir khusus dan memiliki pintu masuk untuk 

mengambil karcis parkir sehingga dapat diketahui jumlah kendaraan yang 

diparkir dan lamanya kendaraan tersebut diparkir. 

2. Berdasarkan Status 

a. Parkir umum ialah tempat parkir yang lahannya dikelola langsung oleh 

pemerintah daerah. 

b. Parkir khusus merupakan tempat parkir menggunakan lahan yang dikelola 

oleh pihak ketiga. 

c. Parkir darurat merupakan area parkir umum yang menggunakan lahan 

publik atau pribadi untuk kegiatan tertentu. 

d. Gedung parkir merupakan gedung yang digunakan sebagai tempat parkir 

kendaraan milik pemerintah kota atau pihak ketiga yang mendapat izin dari 

pemerintah kota. 
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e. Tempat parkir merupakan tempat parkir dengan ruang parkir yang 

diperlukan dan pengelolaannya menjadi tanggung jawab negara. 

3. Menurut Jenis Kendaraan 

Parkir menurut jenis kendaraan dibedakan menjadi beberapa kategori parkir 

yaitu: 

a. Parkir untuk kendaraan roda dua tidak bermesin (sepeda). 

b. Parkir untuk kendaraan beroda dua bermesin (sepeda motor). 

c. Parkir untuk kendaraan beroda tiga, beroda empat atau lebih (bajaj, mobil, 

taxi dan lain-lain). 

4. Menurut jenis tempat parkir 

a. Tempat parkir penumpang adalah area parkir untuk menaikkan dan 

menurunkan penumpang. 

b. Parkir barang yaitu parkir untuk bongkar muat barang. 

5. Menurut jenis kepemilikannya, dua kegiatan 

a. Tempat parkir milik pribadi  

b. Tempat Parkir Milik Pemerintah Kota dan Dikelola Swasta  

c. Tempat parkir mobil dimiliki dan dikelola oleh negara. 

Tabel 2.1 Kebutuhan luas fasilitas dalam terminal angkutan umum tipe A 

NO Jenis fasilitas Tipe A (m/persegi ) 

1 Ruang parkir AKAP  1.120 

2 Ruang parkir AKDP  540 

3 Ruang parkir Angkutan kota  800 

4 Ruang parkir Angkutan desa  900 

5 
Ruang parkir Angkutan 

Pribadi  
600 

6 Ruang servis  500 

7 Pompa bensin  500 

8 Sirkulasi kendaraan  1.960 

9 Bengkel  150 

10 Ruang istirahat  50 
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11 Gedung  25 

12 Ruang parkir cadangan  1.980 

13 Ruang tunggu  2.625 

14 Sirkulasi orang  1.050 

15 Kamar mandi  72 

16 Kios  1.575 

17 Mushollah  72 

18 Ruang administrasi  78 

19 Ruang pengawas  23 

20 Loket  3 

21 Peron  4 

22 Retribusi  6 

23 Ruang informasi  12 

24 Ruang P3K  45 

25 Ruang perkantoran  150 

26 Ruang luar penghijaun  6.653 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

2.4.3 Karakteristik Parkir 

Karakteristik parkir terdiri dari akumulasi parkir, volume parkir, parking 

turn over, indeks parkir, durasi parkir, dan kapasitas parkir. Data karakteristik  

parkir ini akan sangat diperlukan untuk melakukan analisis kondisi operasional 

dan perancangan pengembangan lahan parkir.  

Fungsi parkir merupakan parameter yang mempengaruhi penggunaan lahan 

parkir. Karakteristik parkir dapat digunakan untuk mengetahui kondisi parkir di 

lokasi penelitian. Untuk mengetahui karakteristik parkir perlu diketahui terlebih 

dahulu (Mariani, 2010):  
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1. Akumulasi Parkir 

Menurut Hobbs (1995), akumulasi parkir adalah suatu nilai yang digunakan 

untuk menentukan jumlah kendaraan yang sedang berada di tempat parkir selama 

selang waktu tertentu.   

2. Volume parkir 

Menurut Hobbs (1995), volume parkir adalah jumlah kendaraan yang 

termasuk dalam beban parkir (yaitu jumlah kendaraan per periode tertentu, 

biasanya per hari).   

3. Parking Tornuver (Perputaran Parkir) 

Menurut Hobbs (1995), tingkat pemanfaatan ruang parkir adalah angka 

yang menyatakan tingkat pemanfaatan ruang parkir yang dihasilkan dari 

pembagian volume parkir dengan jumlah ruang parkir per satuan waktu.   

Parking Tornuver = (Jumlah kendaraan yang diparkir / jumlah ruang atau tempat 

parkir). 

4. Indeks parkir 

Menurut Oppen 1976 (Sugita 2011) adalah indeks parkir ialah 

Perbandingan parkir dan kapasitas parkir. Nilai tersebut menunjukkan berapa 

kapasitas parkir yang ditempati dan memberikan gambaran tentang tingkat 

kebutuhan parker pada saat tertentu. Indeks parkir adalah persentase kumulatif 

parkir selama periode tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia dikalikan 

100%.  

Misalnya untuk one street parking: 60 kendaraan dengan panjang 200 meter 

diparkir di jalan satu kilometer (1000 m), sehingga indeks parkirnya adalaha: 

(200m / 1000 m) x 100% = 20%.   

5. Durasi parkir 

Durasi atau waktu parkir merupakan informasi yang dibutuhkan untuk 

menentukan waktu kendaraan telah diparkir. Informasi ini diketahui dengan 

melakukan pelacakan saat kendaraan masuk dan saat kendaraan keluar. 
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2.4.4 System Perparkiran 

1. Tempat parkir satuan  

Menurut Bagian Perencanaan dan Pengoperasian Sarana Parkir Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat (1998). Sarana ruang Parkir (SRP) adalah ukuran 

yang efektif untuk memarkir kendaraan (mobil, bus/truk atau sepeda motor) 

dalam hal ruang bebas dan lebar pintu. Pengertian Sarana Ruang Parkir (SRP) 

adalah sebagai berikut: 

a. Dimensi standar mobil penumpang  

Dimensi standar mobil penumpang ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.1 Dimensi Kendaraan Standar untuk Mobil Penumpang 

 

Keterangan : 

B = Lebar total kendaraan Bp = Lebar SRP 

L = Panjang total  Lp = Panjang SRP 

O = Lebar bukaan pintu arah longitudinal 

a1, a2 = Jarak bebas 

R = Jarak bebas arah lateral 

Gol I : 

B = 170 a1 = 10 Bp = 230 = B + O + R 

 O = 55 L   = 470 Lp = 500 = L + a1 + a2  

 R = 5 a2 = 20 

Gol II : 
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B = 170 a1 = 10 Bp = 250 = B + O + R 

O = 75 L  = 470 Lp = 500 = L + a1 + a2 

 R = 5 a2 = 20 

Gol III : 

B = 170 a1 = 10 Bp = 300 = B + O + R 

O = 80 L  = 470 Lp = 500 = L + a1 + a2 

R = 50 

 

b. Tempat parkir gratis untuk kendaraan  

Tersedia tempat parkir gratis untuk kendaraan dengan arah melintang dan 

membujur. Jarak bebas samping ditentukan oleh pintu mobil yang terbuka, diukur 

dari tepi luar pintu hingga badan kendaraan yang diparkir di sebelahnya. Ruang 

bebas ini diatur agar pada saat penumpang keluar dari kendaraan tidak terjadi 

benturan antara pintu kendaraan dengan kendaraan yang diparkir di sebelahnya. 

Terdapat ruang bebas memanjang di depan kendaraan untuk menghindari 

benturan dengan dinding atau kendaraan yang melewati koridor. Celah lateral 5 

cm dan panjang 30 cm.  

c. Lebar pintu kendaraan  

Besarnya lebar pintu pintu tergantung dari karakteristik kendaraan yang 

menggunakan tempat parkir tersebut. Misalnya, lebar pintu masuk kendaraan 

pekerja kantoran berbeda dengan lebar pintu masuk pengunjung mal. Dalam hal 

ini, karakteristik pengguna dari 12 kendaraan yang menggunakan tempat parkir 

dipilih menjadi tiga sesuai dengan tabel di bawah ini: 
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Tabel 2.2 Lebar bukaan pintu kendaraan 

Jenis Bukaan Pintu 
Pengguna dan/atau Peruntukan Fasilitas 

Parkir 
Gol 

Pintu depan/belakang 

terbuka tahap awal 55 

cm 

a. Karyawan/pekerja kantor 

b. Tamu/pengunjung pusat kegiatan 

perkantoran, perdadagangan, 

pemerintahan, universitas 

I 

Pintu depan/belakang 

terbuka penuh 75 cm 

Pengunjung tempat olahraga, pusat 

hiburan/rekreasi, hotel, pusat perdagangan 

eceran/swalayan, rumah sakit, bioskop 

II 

Pintu depan terbuka 

penuh dan 

ditambah untuk 

pergerakan 

kursi roda 

Orang cacat  III 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

d. Alokasi Ruang Parkir  

Berdasarkan Tabel Alokasi Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi menjadi tiga 

kendaraan, dan mobil penumpang diklasifikasikan menjadi tiga kelompok sesuai 

Tabel 2.3 sebagai berikut: 

Tabel 2.3 penentuan satuan ruang parkir (SRP) 

No Jenis Kendaraan Satuan Ruang 

Parkir (m) 

1 c. Mobil penumpang untuk golongan I 

d. Mobil penumpang untung golongan II 

e. Mobil penumpang untuk golongan III 

2.30 x 5.00 

2.50 x 5.00 

3.00 x 5.00 

2 Bus / Truk 3.40 x 12.50 

3 Motor 0.75 x 2.00 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir. 
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Besar satuan ruang parkir untuk tiap jenis kendaraan adalah sebagai berikut: 

1) Satuan Ruang Parkir untuk Mobil Penumpang 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.2 Dimensi Kendaraan Standar untuk Mobil Penumpang 

Keterangan : 

B = Lebar total kendaraan Bp = Lebar SRP 

L = Panjang total  Lp = Panjang SRP 

O = Lebar bukaan pintu arah longitudinal 

a1, a2 = Jarak bebas 

R = Jarak bebas arah lateral 

Secara matematis, analisis mobil penumpang yang dilakukan untuk setiap 

kelompok ditunjukkan pada Tabel 2.4.  

Tabel 2.4 Ukuran Satuan Ruang Parkir (SRP) Mobil Penumpang 
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2) Satuan Ruang Parkir untuk Bus/Truk 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.3 Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Bus/Truk (dalam cm) 

3) Satuan Ruang Parkir untuk Sepeda Motor 

Satuan ruang parkir (SRP) sepeda motor disesuaikan dengan tata letak yang 

dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut : 

 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.4 Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Sepeda Motor (dalam cm) 
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2.4.5 Pola Parkir 

Menurut pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas oleh Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat (1998), pola parkir terdiri dari : 

1. Pola Parkir Paralel 

a. Pola parkir pada daerah datar 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.5 Pola Parkir Paralel pada Daerah Datar 

 

b. Pola parkir pada daerah tanjakan 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.6 Pola Parkir Paralel pada Daerah Tanjakan 



 

18 
 

c. Pola parkir pada daerah turunan 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.7 Pola Parkir Paralel pada Daerah Turunan 

2. Pola parkir menyudut : 

1) Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang manuver berlaku untuk 

jalan kolektor dan local 

2) Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif dan ruang gerak bervariasi menurut 

sudut-sudut berikut ini:  

a. Sudut 30⁰  

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan Pengoprasian 

fasilitas parkir 

Gambar 2.8 Pola Parkir menyudut 30 derajat 
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b. Sudut 45⁰  

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.9 Pola Parkir menyudut 45 

 

c. Sudut 60⁰  

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.10 Pola Parkir menyudut 60 

Ketiga pola parkir ini memiliki daya tampung yang lebih besar 

dibandingkan dengan pola parkir paralel, kenyamanan dan kemudahan 

pengemudi saat parkir dan keluar lebih baik dibandingkan menggunakan 

pola parkir sudut 90°. 
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d. Sudut 90⁰  

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.11 Pola Parkir menyudut 90 

Bentuk parkir ini memiliki kapasitas lebih besar dari pada parkir paralel, 

namun kemudahan dan kenyamanan pengemudi untuk masuk dan keluar ruang 

parkir lebih sedikit dibandingkan dengan pola parkir kurang dari 90º.  

3. Desain parkir 

1) Taman parkir 

a. Kriteria : 

1. Rencana Umum Tata Ruang Daerah (RUTRD) 

2. Keselamatan dan kelancaran lalu lintas 

3. Kelestarian lingkungan 

4. Kemudahan bagi pengguna jasa 

5. Tersedianya tata guna lahan 

6. Letak antara jalan akses utama dan daerah yang dilayani 
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b. Pola parkir mobil penumpang : 

a) Parkir kendaraan membentuk 90⁰  

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.12 Pola Parkir membentuk sudut 90 

Kapasitas pola parkir ini lebih besar dibandingkan dengan pola parkir 

paralel, namun kemudahan dan kenyamanan pengemudi untuk masuk dan 

keluar tempat parkir kurang dibandingkan dengan pola parkir dengan sudut 

kurang dari 90°. Pada pola parkir ini, arah lalu lintas kendaraan bisa satu 

arah atau dua arah. 

b) Pola parkir mobil membentuk sudut 30⁰ , 45⁰ , 60⁰  

Pola parkir ini lebih besar dibandingkan dengan pola parkir paralel, 

dan kenyamanan dan kemudahan pengemudi saat masuk dan keluar tempat 

parkir lebih besar dari sudut 90 derajat 

 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.13 Pola Parkir membentuk sudut 30⁰ , 45⁰ , 60⁰  
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c. Tempat Parkir Bus/Truk  

Posisi kendaraan dapat dimiringkan 60⁰  atau 90⁰  tergantung luas area 

parkir. Dari segi efisiensi ruang, posisi 90 derajat lebih menguntungkan. 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, PedomanPerencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.14 Pola Parkir Busmembentuk sudut 90⁰  

d. Pola Parkir Motor  

Normalnya posisi kendaraan adalah 90⁰ . Dari segi efisiensi ruang, posisi 

sudut 90⁰  adalah yang paling menguntungkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.15 Pola Parkir sepeda motormembentuk sudut 90⁰  

Model ini digunakan bila ada ruang yang cukup (lebar ruas > 5,6 m).  

e. Jalan pintas, koridor dan modul  

Perbedaan antara jalan pintas dan koridor terutama terletak pada 

penggunanya.  

Standar umum yang digunakan adalah:  

1. Panjang gang tidak melebihi 100 meter.  
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2. Koridor yang dirancang untuk melayani lebih dari 50 kendaraan dianggap 

sebagai jalur akses.  

Lebar bundaran minimal:  

1. Di jalan satu arah = 3,5 meter.  

2. Di jalan dua arah = 6,5 meter. 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, PedomanPerencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.16 Pola Jalur Sirkulasi, Gang, dan Modul sudut 90. 

 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.17 Pola Jalur Sirkulasi, Gang, dan Modul menyudut 30⁰ , 45⁰ , 

60⁰  
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Tabel 2.5 Lebar jalur gang 

SRP 

Lebar gang (m) 

>30⁰  >45⁰  >60⁰  >90⁰  

1 arah 2 arah 1 arah 2 arah 1 arah 2 arah 1 arah 2 arah 

SRP mobil 

pnp 

2,3 x 5,0 m 

3,0* 

3,5** 

6,0* 

6,5** 

3,0* 

3,5** 

6,0* 

6,5** 

4,6* 

4,6** 

6,0* 

6,5** 

6,0* 

6,5** 

8,0* 

8,0** 

SRP mobil 

pnp 

2,5 x 5,0 m 

3,0* 

3,5** 

6,0* 

6,5** 

3,0* 

3,5** 

6,0* 

6,5** 

5,1* 

5,1** 

6,0* 

6,5** 

6,0* 

6,5** 

8,0* 

8,0** 

SRP motor 

0,7 x 2,0 m 
       

1,6* 

1,6* 

SRP 

Bus/Truk 

3,4 x 12,5 

m 

       9,5* 

Keterangan: * = Lokasi parkir tanpa fasilitas pejalan kaki 

  ** = Lokasi parkir dengan fasilitas pejalan kaki 

f. Pintu masuk dan keluar Lebar  

Pintu masuk dan keluar ditentukan, yaitu. Lebarnya 3 meter dan 

panjangnya harus menampung tiga mobil berturut-turut dengan jarak sekitar 

1,5 meter, sehingga lebar pintu masuk dan keluar minimal 15 meter. 

 

Gambar 2.18 Pola keluar-masuk kendaraan pada parkiran 

Pintu masuk dan keluar terpisah : 

Satu jalur:   Dua jalur: 

b = 3,00 – 3,50 m b = 6,00 m 

d = 0,80 – 1,00 m d = 0,80 – 1,00 m 

R1 = 6,00 – 6,50 m R1 = 3,50 – 5,00 m 

R2 = 3,50 – 4,00 m R2 = 1,00 – 2,50 m 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir. 
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g. Kriteria Parkir  

Tampilan tempat parkir kendaraan dapat berbeda-beda tergantung dari 

bentuk dan ukuran ruang, ketersediaan, serta jumlah dan letak pintu masuk dan 

keluar. Tata letak tempat parkir dapat dibedakan menjadi dua bagian sebagai 

berikut:  

1. Tata letak tempat parkir  

Tata letak tempat parkir dapat diklasifikasikan sebagai berikut.  

a) Pintu masuk dan keluar dipisahkan dan terletak pada jalan yang sama. 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.19 Pintu keluar masuk terpisah dan terletak pada satu ruas 

jalan 

b) Pintu masuk dan keluar terpisah dan tidak terletak pada satu ruas. 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.20 Pintu Keluar masuk terpisah dan tidak terletak pada satu ruas 
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c) Pintu masuk dan keluar menjadi satu dan terletak pada satu ruas jalan. 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.21 Pintu keluar masuk menjadi satu pada satu ruas jalan 

d) Pintu masuk dan keluar yang menjadi satu terletak pada satu ruas berbeda 

 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Gambar 2.22 Pintu masuk dan keluar menjadi satu pada satu ruas berbeda 

 

2) Gedung parkir  

Gedung parkir adalah gedung yang dibangun khusus untuk tempat parkir 

kendaraan agar pemanfaatan lahan dapat dilakukan secara efisien.  

a) Kriteria.  

b) Tata guna lahan yang ada. 

c) Sesuai dengan persyaratan konstruksi dan undang-undang yang berlaku. 

d) Tidak mencemari lingkungan. 

e) Memberikan kenyamanan kepada pengguna jasa. 
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2.4.6 Sirkulasi  

Sirkulasi, menurut Cryill M. Haris (1975), didefinisikan sebagai suatu pola 

lalu lintas lintas atau pergerakan di suatu lokasi atau bangunan tertentu. Suatu 

pola pergerakan memberikan kebebasan, pertimbangan biaya, dan fungsional di 

dalam gedung. 

1. Lalu Lintas Kendaraan  

Banyaknya orang yang datang dengan kendaraan menyebabkan lalu lintas 

padat dan macet. Sirkulasi kendaraan sendiri terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a) Sirkulasi kendaraan pribadi jenis ini bersifat pasif, karena kendaraan yang 

datang tidak sekedar melintas, tetapi menggunakan area tersebut sebagai 

tempat pemberhentian. Semakin menarik suatu kawasan, maka semakin banyak 

pula kendaraan yang datang dan berkumpul di suatu kawasan dengan aktivitas 

yang memenuhi kebutuhan. 

b) Angkutan umum, jenis ini aktif dalam arti lalu lintas kendaraan hanya melewati 

daerah tertentu. Perlu dicatat jumlah jalur angkutan umum yang melewatinya. 

Semakin banyak jalur yang dilalui, semakin banyak kendaraan yang melewati 

area. 

2. Pola Sirkulasi  

Pola sirkulasi spasial adalah jenis desain pergerakan ruang atau aliran dari 

satu ruang ke ruang lain, yang bertujuan untuk menambah estetika guna 

memaksimalkan sirkulasi ruang yang dapat digunakan. Skema sirkulasi ruang 

dibagi menjadi lima, yaitu:  

a. Pola garis  

Pola spasial yang berbentuk lingkaran dengan garis-garis yang 

menghasilkan arah dapat menjadi elemen pembentuk kombinasi ruang. Model ini 

sangat mudah ditemukan karena banyak tersedia. 

b. Pola Radial  

Pola melingkar spasial yang dibentuk oleh perkembangan atau evolusi 

pusat-pusat. Secara umum pola radial ini memiliki banyak ruang gerak. Karena 

pola yang digunakan sama dengan pola grip yang digunakan pada permukaan 

sepeda. 
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c. Pola Spiral  

Pola putaran ruang yang berputar menjauh dari pusat. Siklus ini berguna di 

daerah dengan ruang terbatas dan medan yang curam. 

d. Pola Network 

Pola rotasi spasial menghubungkan titik-titik spasial yang seragam melalui 

mesh (kesatuan) dari beberapa keadaan bergerak. Pola ini biasanya digunakan di 

ruang kantor agar semua orang dapat bergerak dengan mudah. 

e. Pola Campuran  

Pola rotasi spasial yang terdiri dari kombinasi pola (linear, radial, spiral dan 

grid) untuk membentuk pola lain, memberikan kesan bahwa kombinasi pola 

tersebut selaras, namun sangat sulit untuk dilakukan, jika tidak cocok , 

memberikan. efek membingungkan. 

 

2.5. Metode Analisa Data 

Adapun langkah-langkah analisis data yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: Analisis penggunaan ruang parkir dengan memperhatikan karakteristik 

ruang parkir yaitu: 

1. Akumulasi parkir  

Akumulasi adalah jumlah kendaraan yang diparkir selama periode waktu 

tertentu. Unit pengumpul adalah kendaraan. Rumus berikut dapat dilihat pada 

Persamaan 2.1 di bawah ini: 

 A = Qin - Qout+QS       (2.1) 

Keterangan: 

A  = Akumulasi 

Qin  = Ʃ kendaraan yang masuk lokasi parkir  

Qout = Ʃ kendaraan yang keluar lokasi parkir  

QS  = Ʃ kendaraan yang telah berada di lokasi parkir sebelum 

pengamatan dilakukan. 

2. Waktu parkir  

Waktu parkir, yaitu waktu ketika kendaraan diparkir di tempat tertentu. 

Informasi ini diketahui dengan melakukan pelacakan saat kendaraan masuk dan 
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saat kendaraan keluar. Rumus berikut dapat dilihat pada Persamaan 2.2 di bawah 

ini: 

Durasi = t out – t in        (2.2) 

Keterangan: 

T out = waktu saat kendaraan masuk lokasi parkir 

T in  = waktu saat kendaraan keluar lokasi parkir 

3. Volume parkir 

Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir di suatu lokasi 

tertentu selama periode waktu tertentu. Volume parkir dihitung dengan 

menjumlahkan jumlah kendaraan yang menggunakan lahan parkir per hari dengan 

menggunakan rumus persamaan 2.3 di bawah ini:  

Volume parkir = N in + X.      (2.3) 

Keterangan: 

N in = Jumlah kendaraan yang masuk 

X = Kendaraan yang sudah ada sebelum waktu survey. 

4. Tingkat pergantian parkir (Turnover parking) 

Tingkat pergantian parkir yaitu jumlah pergantian kendaraan yang parkir 

dalam satu satuan waktu tertentu. Dapat diperoleh dengan membagi volume parkir 

dengan jumlah ruang parkir untuk satu periode tertentu. Besarnya turnover 

parking ini diperoleh dari persamaan 2.4 dibawah ini: 

Tingkat Turnover Parking = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟

𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
     (2.4) 

5. Indeks parkir 

Indeks parkir merupakan persentase ruang yang ditempati oleh kendaraan 

parkir. Dapat diperoleh dengan cara akumulasi jumlah kendaraan pada selang 

waktu tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia kemudian dikalikan 100 

%. Berikut rumus dapat dilihat pada persamaan 2.5 dibawah ini: 

IP = 
𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
 ×100%      (2.5) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Pengambilan Data Penelitian 

Lokasi Pengambilan data bertempat di Jl. Sandubaya, Sandubaya, Kec. 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. Adapun waktu pengambilan data ini berlangsung 

selama satu hari dan dimulai pukul 08.00-16.00. 

 

Gambar 3.1 Lokasi penelitian 

 

3.2 Studi Pendahuluan 

Pada tahapan ini dilakukan studi pendahuluan tentang lokasi dan masalah 

yang akan dijadikan bahan penelitian dengan melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Survey lokasi 

Pada tahap ini dilakukan survei ke lokasi yang akan dijadikan sebagai objek 

penelitian yang untuk mengetahui permasalahan yang ada (Sketsa lokasi studi 

terlampir). 

2. Penentuan tujuan dan batasan masalah 

Pada tahap ini dilakukan penentuan tujuan yang akan dicapai pada akhir 

penelitian dengan memperhatikan judul dan permasalahan yang dipilih. 
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3. Studi Pustaka 

Pada tahap ini dilakukan studi pustaka dengan mengumpulkan literatur atau 

buku-buku yang ada hubungannya dengan judul penelitian yang dipilih kemudian 

ditelaah isinya untuk dijadikan sebagai bahan tinjauan pustaka. 

4. Persiapan Alat dan Bahan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat dan bahan yang akan diperlukan 

dalam melaksanakan survei. Survei ini dilakukan secara manual, adapun peralatan 

yang diperlukan alat tulis dan pengukur waktu. 

 

3.3 Jenis Data 

Penelitian ini terdiri dari dua jenis pengumpulan data, yaitu pengumpulan 

data primer dan pengumpulan data sekunder. Data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung dari lapangan, meliputi jumlah kendaraan (kedatangan, 

keberangkatan dan jumlah kendaraan yang diparkir sebelum periode survey) dan 

lama parkir kendaraan. Data sekunder adalah informasi dari pengelola parkir, 

meliputi tata letak terminal, luas parkir dan kapasitas (jumlah tempat parkir).  

 

3.4 Survei Data 

Setelah melakukan pra-survei dan mempelajari literatur, ditentukan waktu 

yang tepat untuk pengumpulan data. 

1. Waktu pengambilan data 

Pengambilan data dijadwalkan selama 1 hari, 8 Januari 2023, mulai pukul 

08.00–16.00 WITA. Ini mengacu pada survei (cross-sectional survey), yang 

mengumpulkan data hanya untuk periode waktu tertentu untuk menggambarkan 

situasi pada lokasi penelitian. Salah satu alasan pengambilan data selama satu hari 

adalah penulis melakukan penyelidikan awal di Terminal Mandalika dan 

didapatkan informasi hari tersibuk di Terminal yaitu hari minggu karena 

merupakan hari libur. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Minta data tambahan yang diperlukan dari terminal 

b. Mencatat jumlah kendaraan  
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Data yang diamati adalah jenis kendaraan yang keluar masuk tempat parkir 

pada interval waktu tertentu. Sebelum waktu penelitian, jumlah kendaraan 

yang diparkir (termasuk mobil dan sepeda motor) dihitung. 

 

3.5 Rekapitulasi Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dilokasi selama satu hari 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

 

3.6 Metode Analisa Data 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisa data yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: menganalisa penggunaan lahan parkir dengan 

memperhatikan karakteristik parkirnya yaitu: 

1. Akumulasi parkir 

2. Durasi parkir 

3. Volume parkir 

4. Tingkat pergantian parkir (Tornuver parking) 

5. Indeks parkir 
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3.7 Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian 

Mulai 

Selesai 

Studi Pendahuluan 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan dan Saran 

Data  

Data Sekunder 

1. Data dari pihak pengelola 

parkir, meliputi: denah 

terminal, luas lahan, kapasitas 

parkir. 

Data Primer 

1. Menentukan waktu 

pengambilan data 

2. Menentukan metode 

pengambilan data 

3. Mengumpulkan  


